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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran kolaboratif yang diterapkan di program 
studi sistem informasi di perguruan tinggi X pasca pandemi, dengan menggunakan LMS Microsoft Teams, melalui 
pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB). TPB digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur sikap 
mahasiswa, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan terkait pembelajaran kolaboratif. Metode depth 
interview dilakukan terhadap 12 mahasiswa untuk mengumpulkan data yang mendalam mengenai pengalaman 
mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap mahasiswa terhadap pembelajaran kolaboratif sangat positif, 
dengan mayoritas merasakan manfaat signifikan dalam pemahaman materi dan pengembangan keterampilan 
komunikasi serta kerja sama tim. Namun, kendala dalam norma subjektif terungkap dengan adanya beberapa anggota 
kelompok yang pasif, menyebabkan ketidakseimbangan kontribusi dalam tugas kelompok. Di sisi lain, meskipun 
mahasiswa merasa kurang percaya diri dalam berkontribusi, mereka tidak mengalami kesulitan teknis dalam 
penggunaan LMS karena sudah terbiasa dengan teknologi sejak masa pandemi. Dosen di program studi ini disarankan 
untuk memperbaiki pembagian tugas, mendorong partisipasi aktif melalui penilaian individu, dan mengadakan 
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif serta kepercayaan diri mahasiswa. Optimalisasi penggunaan 
LMS dan eksplorasi alat bantu teknologi lainnya juga direkomendasikan untuk mendukung pembelajaran yang lebih 
interaktif dan efektif. Kesimpulan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran kolaboratif diterima 
dengan baik, namun perbaikan diperlukan untuk mengatasi tantangan partisipasi dan meningkatkan kepercayaan diri 
mahasiswa, sehingga kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan secara keseluruhan..  
Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Theory of Planned Behavior, Microsoft Teams, Evaluasi Pembelajaran. 
 
Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of collaborative learning applied in the information systems 
study program at X university, using Microsoft Teams LMS, through the Theory of Planned Behavior (TPB) approach. 
TPB was used to identify and measure student attitudes, subjective norms, and perceived behavioral controls related 
to collaborative learning. The depth interview method was conducted on 12 students to collect in-depth data about 
their experiences. The results showed that students' attitudes towards collaborative learning were very positive, with 
the majority feeling significant benefits in understanding the material and developing communication skills and 
teamwork. However, constraints in subjective norms are revealed by the presence of some group members who are 
passive, causing an imbalance of contributions in group tasks. On the other hand, even though students feel less 
confident in contributing, they do not experience technical difficulties in using LMS because they have been familiar 
with technology since the pandemic. Lecturers in this study program are advised to improve the distribution of tasks, 
encourage active participation through individual assessments, and conduct training to improve students' 
collaborative skills and confidence. Optimization of the use of LMS and exploration of other technological tools is 
also recommended to support more interactive and effective learning. The conclusions of this study indicate that 
collaborative learning is well received, but improvements are needed to overcome participation challenges and 
increase student confidence, so that the overall quality of learning can be improved 
Keywords: Collaborative Learning, Theory of Planned Behavior, Microsoft Teams, Learning Evaluation. 
 
1. PENDAHULUAN  

 
Pasca pandemi, perguruan tinggi di seluruh dunia telah beradaptasi dengan berbagai metode 

pembelajaran baru, salah satunya adalah pembelajaran kolaboratif (Pagnini et al., 2020). Metode ini dipilih 
karena dianggap dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan mahasiswa, yang sering kali kurang dalam 
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pembelajaran jarak jauh (Bodemer & Dehler, 2011; Wicaksono, Hakim, et al., 2023). Pembelajaran 
kolaboratif memungkinkan mahasiswa untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, dan memecahkan 
masalah secara bersama-sama, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 
Namun, meskipun ada banyak laporan tentang peningkatan kerja sama tim dan keterampilan komunikasi, 
perlu dilakukan evaluasi menyeluruh untuk memastikan bahwa metode ini benar-benar efektif dalam jangka 
panjang (Wicaksono, Mustapa, et al., 2023). Evaluasi ini juga penting untuk mengidentifikasi tantangan 
yang mungkin dihadapi mahasiswa dan dosen dalam menerapkan pembelajaran kolaboratif, sehingga dapat 
ditemukan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut dan meningkatkan kualitas pembelajaran di 
masa mendatang. 

Di perguruan tinggi X (disamarkan untuk anonimitas penelitian), di program studi sistem informasi, 
pembelajaran kolaboratif telah diterapkan pasca pandemi dengan menggunakan bantuan LMS Microsoft 
Teams. Penggunaan LMS ini memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk berinteraksi secara virtual, 
mengadakan diskusi kelompok, berbagi materi, dan mengerjakan proyek bersama secara online. Dosen di 
program studi tersebut menyadari bahwa meskipun LMS ini memberikan banyak kemudahan, ada juga 
tantangan baru yang muncul, seperti masalah teknis, kurangnya keterlibatan mahasiswa, dan kesulitan 
dalam mengukur partisipasi dan kontribusi setiap anggota kelompok (Ghazal et al., 2022). Oleh karena itu, 
dosen ingin melakukan evaluasi komprehensif untuk memahami bagaimana penggunaan Microsoft Teams 
dalam pembelajaran kolaboratif mempengaruhi partisipasi dan hasil belajar mahasiswa. Evaluasi ini 
diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk melakukan perbaikan dan peningkatan pada 
semester berikutnya. 

Theory of Planned Behavior (TPB) dipilih sebagai kerangka kerja untuk evaluasi ini karena 
kemampuannya untuk mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi 
perilaku (Ajzen, 1991; Greyling, 2016; Knabe, 2012). TPB mempertimbangkan tiga komponen utama: 
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (Ajzen, 1991, 2019). Sikap mengacu pada 
perasaan positif atau negatif mahasiswa terhadap pembelajaran kolaboratif, norma subjektif mencerminkan 
persepsi mereka tentang pandangan orang lain yang signifikan, seperti teman sekelas atau dosen, terhadap 
pembelajaran kolaboratif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan menggambarkan keyakinan mahasiswa 
tentang kemampuan mereka untuk berhasil dalam lingkungan kolaboratif (Aliedan et al., 2022; Roos & 
Hahn, 2019). Dengan memahami ketiga komponen ini, dapat diperoleh gambaran yang lebih lengkap 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi dan hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran 
kolaboratif . 

Alasan ilmiah pemilihan TPB dibanding teori lainnya terletak pada kemampuannya untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang motivasi individu dan perilaku (Alismail, 2023; Knabe, 2012). 
Dibandingkan dengan teori pembelajaran sosial yang lebih menekankan pada observasi dan imitasi, TPB 
menyediakan kerangka kerja yang lebih spesifik untuk mengevaluasi niat dan perilaku yang direncanakan 
(Tewari, 2023). Selain itu, TPB telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian pendidikan untuk 
memahami bagaimana sikap dan persepsi mempengaruhi perilaku belajar (Ayeh et al., 2023). Pendekatan 
holistik yang ditawarkan oleh TPB memungkinkan evaluasi yang lebih terukur dan komprehensif terhadap 
implementasi pembelajaran kolaboratif (Aliedan et al., 2022; Díez-Echavarría et al., 2018; Greyling, 2016). 
Dengan menggunakan TPB, evaluasi ini dapat mengidentifikasi tidak hanya apakah pembelajaran 
kolaboratif efektif, tetapi juga mengapa dan bagaimana faktor-faktor psikologis mempengaruhi efektivitas 
tersebut, sehingga memungkinkan pengembangan strategi pembelajaran yang lebih responsif dan efektif di 
masa depan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
efektivitas pembelajaran kolaboratif yang diterapkan di program studi sistem informasi di perguruan tinggi 
X pasca pandemi dengan bantuan LMS Microsoft Teams, menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) 
sebagai kerangka evaluasi. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana sikap, norma 
subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan oleh mahasiswa mempengaruhi partisipasi dan hasil 
belajar mereka. Dengan demikian, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau 
menghambat implementasi pembelajaran kolaboratif, serta memberikan rekomendasi perbaikan untuk 
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meningkatkan kualitas pembelajaran di semester berikutnya, memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan 
manfaat maksimal dari metode pembelajaran ini. 

 
 

2. METODE PENELITIAN  
 
Theory of Planned Behavior (TPB) pertama kali diperkenalkan oleh Icek Ajzen pada akhir 1980-an 

sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) (Ajzen, 1991). TPB dirancang untuk 
memprediksi dan menjelaskan perilaku manusia dalam berbagai konteks. TPB menambahkan konsep 
kontrol perilaku yang dipersepsikan ke dalam model TRA, yang sebelumnya hanya mencakup sikap dan 
norma subjektif. Sejarah TPB dimulai dari pengakuan bahwa perilaku manusia tidak hanya dipengaruhi 
oleh niat, tetapi juga oleh kemampuan dan kontrol yang dirasakan individu terhadap perilaku tersebut. TPB 
telah banyak digunakan dalam penelitian untuk memprediksi berbagai perilaku, termasuk dalam bidang 
kesehatan, pendidikan, dan psikologi sosial. 

Komponen pertama dalam TPB adalah sikap terhadap perilaku, yang mengacu pada evaluasi positif 
atau negatif seseorang terhadap tindakan tertentu (Ajzen, 1991). Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, 
sikap mahasiswa terhadap metode ini mencakup persepsi mereka tentang manfaat, kenyamanan, dan 
efektivitas pembelajaran kolaboratif (Wicaksono, Hakim, et al., 2023; Wicaksono & Mustapa, 2021). 
Pengukuran sikap ini membantu memahami apakah mahasiswa memiliki pandangan positif atau negatif 
terhadap pembelajaran kolaboratif dan bagaimana pandangan tersebut mempengaruhi partisipasi mereka. 

Komponen kedua adalah norma subjektif, yang mencerminkan persepsi seseorang tentang tekanan 
sosial atau pandangan orang lain yang signifikan terhadap perilaku tersebut (Ajzen, 1991). Dalam penelitian 
ini, norma subjektif dievaluasi dengan melihat bagaimana pandangan teman sekelas, dosen, dan orang lain 
yang berpengaruh memengaruhi keputusan mahasiswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran 
kolaboratif. Norma subjektif dapat menunjukkan sejauh mana mahasiswa merasa didorong atau dihambat 
oleh ekspektasi sosial dalam lingkungan pembelajaran mereka (Díez-Echavarría et al., 2018). 

Komponen ketiga adalah kontrol perilaku yang dipersepsikan, yang menggambarkan keyakinan 
seseorang tentang kemampuannya untuk melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 2019). Dalam konteks 
pembelajaran kolaboratif, kontrol perilaku yang dipersepsikan mencakup keyakinan mahasiswa tentang 
kemampuan mereka untuk berkolaborasi secara efektif, mengatasi hambatan teknis, dan berkontribusi 
dalam diskusi kelompok (Scott & Bruffee, 2000). Evaluasi terhadap kontrol perilaku yang dipersepsikan 
membantu mengidentifikasi apakah mahasiswa merasa mampu dan percaya diri untuk berpartisipasi dalam 
pembelajaran kolaboratif. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode depth interview untuk mengumpulkan data, mengingat jumlah 
mahasiswa di dalam kelas tidak terlalu banyak, hanya 12 orang. Depth interview adalah teknik 
pengumpulan data yang mendalam melalui wawancara langsung dengan partisipan, memungkinkan 
eksplorasi yang lebih detail terhadap pengalaman, persepsi, dan sikap mahasiswa mengenai pembelajaran 
kolaboratif (Acocella, 2012). Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang lebih kaya 
dan mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
partisipasi dan hasil belajar mahasiswa, serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan (Renzi & 
Klobas, 2008). 

 
 
 
 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan  
Komponen TPB Pertanyaan Depth Interview 

Sikap terhadap Perilaku 1. Bagaimana pandangan Anda tentang pembelajaran kolaboratif yang 
diterapkan selama ini? 
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Komponen TPB Pertanyaan Depth Interview 
 2. Apa keuntungan yang Anda rasakan dari pembelajaran kolaboratif? 
 3. Apakah ada aspek negatif dari pembelajaran kolaboratif yang Anda 

alami? 

Norma Subjektif 4. Bagaimana pandangan teman-teman Anda terhadap pembelajaran 
kolaboratif? 

 5. Apakah Anda merasa ada tekanan dari teman atau dosen untuk 
berpartisipasi dalam pembelajaran kolaboratif? 

 6. Seberapa besar dukungan yang Anda rasakan dari orang-orang di sekitar 
Anda untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini? 

Kontrol Perilaku yang 
Dipersepsikan 

7. Seberapa percaya diri Anda dalam berkontribusi dalam pembelajaran 
kolaboratif? 

 8. Apakah Anda mengalami kesulitan teknis saat menggunakan Microsoft 
Teams? 

 9. Apakah Anda merasa mampu mengatasi hambatan dalam pembelajaran 
kolaboratif? 

Tabel 1 merangkum pertanyaan-pertanyaan depth interview yang dirancang untuk mengevaluasi tiap 
komponen Theory of Planned Behavior dalam konteks pembelajaran kolaboratif di program studi sistem 
informasi. Untuk komponen sikap terhadap perilaku, pertanyaan-pertanyaan berfokus pada pemahaman 
mahasiswa tentang pandangan mereka terhadap pembelajaran kolaboratif, termasuk manfaat dan tantangan 
yang mereka rasakan. Hal ini penting untuk mengetahui apakah mahasiswa memiliki pandangan positif 
atau negatif terhadap metode ini dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi keterlibatan mereka. 

Untuk komponen norma subjektif, pertanyaan-pertanyaan mengeksplorasi persepsi mahasiswa tentang 
pandangan orang lain yang signifikan, seperti teman sekelas dan dosen, serta tekanan sosial yang mereka 
rasakan. Ini membantu mengidentifikasi sejauh mana ekspektasi sosial mempengaruhi partisipasi 
mahasiswa dalam pembelajaran kolaboratif. Sedangkan untuk komponen kontrol perilaku yang 
dipersepsikan, pertanyaan-pertanyaan ditujukan untuk mengukur keyakinan mahasiswa tentang 
kemampuan mereka untuk berkolaborasi secara efektif, mengatasi masalah teknis, dan mengatasi hambatan 
lainnya. Dengan mengevaluasi semua komponen ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran kolaboratif dan area 
yang memerlukan perbaikan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Hasil interview untuk komponen pertama, yaitu sikap terhadap perilaku, menunjukkan bahwa hampir 

semua mahasiswa memberikan jawaban yang positif dan memuaskan mengenai pembelajaran kolaboratif. 
Mayoritas mahasiswa menyatakan bahwa mereka merasa pembelajaran kolaboratif sangat bermanfaat 
dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Mereka menyebutkan bahwa dengan 
bekerja dalam kelompok, mereka dapat saling berbagi pengetahuan dan membantu satu sama lain dalam 
mengatasi kesulitan yang dihadapi. Beberapa mahasiswa juga menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif 
membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim, yang dianggap 
penting dalam dunia kerja (Knowles et al., 2012). 

Selain itu, para mahasiswa juga menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif membuat proses belajar 
menjadi lebih menarik dan interaktif. Mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar karena adanya diskusi 
dan tukar pikiran dengan teman-teman sekelas. Hanya sedikit mahasiswa yang menyebutkan adanya aspek 
negatif, seperti ketidakseimbangan kontribusi antar anggota kelompok, namun mereka juga mengakui 
bahwa hal tersebut dapat diatasi dengan komunikasi yang baik dan pembagian tugas yang jelas (Bodemer 
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& Dehler, 2011). Secara keseluruhan, sikap positif mahasiswa terhadap pembelajaran kolaboratif 
menunjukkan bahwa metode ini diterima dengan baik dan dianggap efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar. 

Hasil interview untuk komponen kedua, yaitu norma subjektif, mengungkapkan bahwa meskipun 
mayoritas mahasiswa merasa puas dengan pembelajaran kolaboratif, terdapat beberapa kendala yang 
dirasakan terkait dengan partisipasi rekan mahasiswa. Banyak mahasiswa menyatakan bahwa mereka 
merasakan dukungan yang kuat dari teman-teman sekelas dan dosen dalam berpartisipasi dalam 
pembelajaran kolaboratif. Mereka merasa bahwa adanya ekspektasi dari lingkungan sekitar untuk 
berkontribusi secara aktif sangat membantu dalam menjaga motivasi dan keterlibatan mereka. Dukungan 
sosial ini dianggap penting dalam mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi dan memberikan kontribusi 
terbaik mereka. 

Namun, kendala yang sering muncul adalah adanya rekan mahasiswa yang terkadang pasif dalam 
pengerjaan tugas dan proses diskusi (Scager et al., 2016). Beberapa mahasiswa mengeluhkan bahwa ada 
anggota kelompok yang tidak berpartisipasi secara aktif, baik karena kurangnya minat atau kesulitan dalam 
memahami materi. Hal ini sering kali menyebabkan ketidakseimbangan dalam pembagian tugas dan 
meningkatkan beban kerja bagi anggota kelompok yang lebih aktif. Mahasiswa yang menghadapi kendala 
ini merasa frustrasi karena harus mengatasi masalah tersebut di samping menyelesaikan tugas mereka 
sendiri. Meskipun demikian, mayoritas mahasiswa tetap berusaha untuk mencari solusi melalui komunikasi 
yang lebih baik dan pembagian tugas yang lebih jelas agar setiap anggota kelompok dapat berkontribusi 
secara optimal. 

Hasil interview untuk komponen terakhir, yaitu kontrol perilaku yang dipersepsikan, menunjukkan 
bahwa mayoritas mahasiswa merasa kurang percaya diri dalam berkontribusi secara efektif dalam 
pembelajaran kolaboratif (Pagnini et al., 2020). Banyak mahasiswa yang menyatakan bahwa mereka sering 
merasa ragu dengan kemampuan mereka sendiri, terutama ketika berhadapan dengan anggota kelompok 
yang dianggap lebih kompeten. Rasa kurang percaya diri ini sering kali menghambat mereka untuk 
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan pengambilan keputusan kelompok. Beberapa mahasiswa juga 
mengakui bahwa mereka khawatir membuat kesalahan yang dapat mempengaruhi hasil kerja kelompok 
secara keseluruhan. 

Meskipun demikian, mahasiswa tidak merasa kesulitan dalam penggunaan Learning Management 
System (LMS) seperti Microsoft Teams. Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa mereka telah 
terbiasa dengan penggunaan teknologi semacam itu sejak masa pandemi, yang memaksa mereka untuk 
beradaptasi dengan berbagai platform digital untuk keperluan pembelajaran jarak jauh (Ghazal et al., 2022). 
Kemampuan teknis ini memudahkan mereka dalam mengakses materi, berkomunikasi dengan anggota 
kelompok, dan menyelesaikan tugas-tugas kolaboratif. Mahasiswa merasa nyaman menggunakan LMS 
untuk berbagai aktivitas pembelajaran, dari diskusi hingga presentasi, sehingga aspek teknis tidak menjadi 
hambatan dalam pembelajaran kolaboratif. 

Namun, meskipun tidak mengalami kesulitan teknis, rasa kurang percaya diri tetap menjadi isu yang 
perlu diperhatikan. Beberapa mahasiswa menyarankan perlunya adanya pelatihan atau workshop yang 
dapat membantu mereka meningkatkan keterampilan kolaboratif dan kepercayaan diri. Mereka juga 
mengusulkan adanya sistem evaluasi yang lebih transparan dan adil untuk memastikan bahwa setiap 
anggota kelompok dapat berkontribusi sesuai dengan kemampuan mereka. Dengan dukungan yang tepat, 
mahasiswa berharap dapat mengatasi rasa kurang percaya diri dan berpartisipasi lebih aktif dalam 
pembelajaran kolaboratif, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dan memuaskan. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Interview 
Komponen TPB Hasil Interview 

Sikap terhadap 
Perilaku 

Hampir semua mahasiswa memberikan jawaban yang positif dan memuaskan. 
Mereka merasa pembelajaran kolaboratif bermanfaat dalam meningkatkan 
pemahaman materi, keterampilan komunikasi, dan kerja sama tim. Aspek negatif 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Non Formal    E-ISSN: 2987-8373  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 2024  
 

   6  
 

Komponen TPB Hasil Interview 
yang disampaikan hanya sedikit, seperti ketidakseimbangan kontribusi antar anggota 
kelompok. 

Norma Subjektif 

Mayoritas mahasiswa merasa puas dan mendapatkan dukungan dari teman sekelas 
dan dosen. Namun, kendala utama yang dihadapi adalah adanya rekan mahasiswa 
yang pasif dalam pengerjaan tugas dan proses diskusi, menyebabkan 
ketidakseimbangan beban kerja dalam kelompok. 

Kontrol Perilaku 
yang 
Dipersepsikan 

Mayoritas mahasiswa merasa kurang percaya diri dalam berkontribusi, tetapi mereka 
tidak mengalami kesulitan dalam penggunaan LMS Microsoft Teams karena sudah 
terbiasa dengan teknologi sejak masa pandemi. Rasa kurang percaya diri 
menghambat partisipasi aktif dalam diskusi dan pengambilan keputusan kelompok. 

 
Pembahasan 

 
Dosen di program studi Sistem Informasi perlu menyikapi hasil evaluasi menggunakan Theory of 

Planned Behavior (TPB) ini dengan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran kolaboratif di masa mendatang. Pertama, untuk mengatasi ketidakseimbangan kontribusi 
antar anggota kelompok, dosen dapat memperkenalkan mekanisme pembagian tugas yang lebih jelas dan 
adil. Pembagian tugas yang terstruktur dapat membantu memastikan setiap anggota kelompok memiliki 
tanggung jawab yang sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga mengurangi beban kerja yang tidak 
merata (Cilliers, 2017). Selain itu, dosen dapat memonitor proses kolaboratif secara lebih aktif untuk 
memberikan intervensi yang tepat ketika diperlukan. 

Kedua, untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam norma subjektif, seperti pasifnya beberapa 
anggota kelompok, dosen dapat menerapkan strategi yang mendorong partisipasi aktif dari semua 
mahasiswa. Salah satu cara adalah dengan memberikan penilaian individu yang jelas dalam proyek 
kelompok, di mana setiap mahasiswa dinilai berdasarkan kontribusi mereka sendiri. Hal ini dapat 
memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif berpartisipasi, karena mereka mengetahui bahwa usaha mereka 
akan diakui dan dihargai secara individual. Selain itu, dosen juga dapat mengadakan sesi refleksi kelompok 
di mana mahasiswa dapat secara terbuka mendiskusikan tantangan dan mencari solusi bersama. 

Ketiga, untuk mengatasi masalah kepercayaan diri yang rendah dalam kontrol perilaku yang 
dipersepsikan, dosen dapat mengadakan workshop atau pelatihan yang fokus pada pengembangan 
keterampilan kolaboratif dan komunikasi. Pelatihan ini dapat dirancang untuk meningkatkan kepercayaan 
diri mahasiswa dalam berkontribusi dalam diskusi kelompok dan pengambilan keputusan. Selain itu, dosen 
juga dapat menyediakan bimbingan lebih lanjut melalui sesi konsultasi individu atau kelompok kecil, di 
mana mahasiswa dapat mendiskusikan kesulitan yang mereka hadapi dan mendapatkan umpan balik yang 
konstruktif. 

Akhirnya, untuk memanfaatkan kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan teknologi seperti Microsoft 
Teams, dosen dapat terus memperbaiki dan mengoptimalkan penggunaan LMS ini. Dengan memberikan 
pelatihan tambahan tentang fitur-fitur lanjutan dari Microsoft Teams, dosen dapat membantu mahasiswa 
menggunakan platform ini secara lebih efektif untuk kolaborasi (Rojabi, 2020). Dosen juga dapat 
mengeksplorasi alat bantu teknologi lainnya yang dapat mendukung pembelajaran kolaboratif, seperti 
aplikasi manajemen proyek atau alat komunikasi yang lebih interaktif. Dengan pendekatan yang 
komprehensif dan berfokus pada pengembangan keterampilan serta peningkatan teknologi, dosen dapat 
memastikan bahwa pembelajaran kolaboratif di masa mendatang menjadi lebih efektif dan bermanfaat bagi 
semua mahasiswa. 

Tabel 3. Ringkasan Langkah Strategis 
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Komponen TPB Hasil Interview Langkah Strategis 

Sikap terhadap 
Perilaku 

Sikap positif, merasa pembelajaran 
kolaboratif bermanfaat, namun ada 
ketidakseimbangan kontribusi. 

- Pembagian tugas yang jelas dan adil 
- Monitoring proses kolaboratif secara 
aktif untuk intervensi yang tepat 

Norma Subjektif 
Dukungan dari teman sekelas dan dosen, 
namun ada kendala pasifnya beberapa 
anggota kelompok. 

- Penilaian individu dalam proyek 
kelompok untuk mendorong partisipasi 
aktif 
- Sesi refleksi kelompok untuk 
mendiskusikan tantangan dan mencari 
solusi bersama 

Kontrol Perilaku 
yang Dipersepsikan 

Kurang percaya diri dalam berkontribusi, 
namun tidak kesulitan dengan 
penggunaan LMS. 

- Workshop atau pelatihan 
keterampilan kolaboratif dan 
komunikasi 
- Sesi konsultasi individu atau 
kelompok kecil untuk memberikan 
bimbingan dan umpan balik konstruktif 

Penggunaan 
Teknologi 

Terbiasa dengan penggunaan LMS 
Microsoft Teams. 

- Optimalisasi penggunaan LMS 
dengan pelatihan fitur lanjutan 
- Eksplorasi alat bantu teknologi 
lainnya yang mendukung kolaborasi 

 
 
4. KESIMPULAN  

 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran kolaboratif yang diterapkan di program studi 

sistem informasi di perguruan tinggi X pasca pandemi, dengan menggunakan LMS Microsoft Teams, secara 
umum diterima dengan baik oleh mahasiswa. Komponen Theory of Planned Behavior (TPB) yang meliputi 
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan, memberikan gambaran 
yang jelas tentang pengalaman mahasiswa dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif ini. Sikap 
mahasiswa terhadap pembelajaran kolaboratif sangat positif, mencerminkan manfaat yang mereka rasakan 
dalam hal pemahaman materi dan pengembangan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim. Namun, 
norma subjektif mengindikasikan adanya tantangan dalam partisipasi aktif semua anggota kelompok, 
sementara kontrol perilaku yang dipersepsikan menunjukkan bahwa kurangnya kepercayaan diri masih 
menjadi kendala utama meskipun penggunaan teknologi tidak menjadi hambatan. 

Dosen dapat menggunakan temuan ini untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran kolaboratif di masa mendatang. Dengan memperbaiki pembagian 
tugas, mendorong partisipasi aktif melalui penilaian individu, dan mengadakan pelatihan untuk 
meningkatkan keterampilan kolaboratif dan kepercayaan diri, dosen dapat mengatasi tantangan yang 
diidentifikasi dalam penelitian ini. Optimalisasi penggunaan LMS dan eksplorasi alat bantu teknologi 
lainnya juga dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan efisien. Dengan pendekatan 
yang komprehensif ini, diharapkan mahasiswa dapat merasakan manfaat maksimal dari pembelajaran 
kolaboratif dan mencapai hasil belajar yang lebih baik dan memuaskan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel penelitian dengan melibatkan lebih 
banyak program studi dan universitas guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang 
efektivitas pembelajaran kolaboratif di berbagai konteks akademis. Selain itu, penelitian dapat lebih 
mendalami aspek-aspek spesifik dari kontrol perilaku yang dipersepsikan, seperti strategi peningkatan 
kepercayaan diri dan pengelolaan dinamika kelompok. Penelitian longitudinal atau jenis penelitian yang 
melibatkan pengumpulan data dari subjek yang sama secara berulang-ulang selama periode waktu tertentu, 
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juga disarankan untuk mengamati perubahan sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 
dipersepsikan seiring berjalannya waktu, serta untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari intervensi 
yang diterapkan. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi yang lebih kuat 
dan implementatif bagi pengembangan metode pembelajaran kolaboratif yang lebih efektif. 
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